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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, keterbacaan, dan respons 

siswa terhadap pengembangan multimedia interaktif berbasis web pada materi 

pengukuran. Pengembangan media mengadopsi model ADDIE yang terdiri atas 

tahap analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Web 

yang digunakan untuk menyajikan multimedia interaktif adalah Google Sites. 

Kelayakan media dinilai berdasarkan aspek media dan materi oleh ahli dan guru 

IPA. Keterbacaan dan respons siswa diukur melalui angket saat uji coba skala 

kecil yang melibatkan 20 siswa di MTs Miftahul Ulum Pulau Mandangin. Hasil 

validasi yang  menunjukkan bahwa multimedia interaktif layak untuk digunakan 

berdasarkan dari aspek media (validitas 77,6% dan reliabilitas 97,0%) dan 

berdasarkan aspek  materi (validitas 78,1% dan reliabilitas 94,5%) yang 

dinyatakan valid dan reliabel. Hasil keterbacaan memperoleh rata-rata persentase 

sebesar 65,63% dalam kriteria keterbacaan sedang. Hasil analisis respons siswa 

memperoleh rata-rata sebesar 66,58% yang menunjukkan penilaian positif oleh 

siswa. Multimedia interaktif berbasis web ini layak dan dapat digunakan untuk 

pembelajaran IPA materi pengukuran. 

Kata Kunci: Multimedia Interaktif, Pengukuran, Web. 

Abstract This study aims to determine the feasibility, readability, and response of students 

to the development of web-based interactive multimedia on measurement 

materials. Media development adopts the ADDIE model which consists of the 

stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. The 

website that is used to present interactive multimedia is Google Sites. Media 

feasibility is assessed based on media and material aspects by science experts and 

teachers. Readability and student responses were measured through a 

questionnaire during a small-scale trial involving 20 students at MTs Miftahul 

Ulum. The validation results show that interactive multimedia is feasible to use 

based on media aspects (77.6% validity and 97.0% reliability) and material 

(78.1% validity and 94.5% reliability) which are declared valid and reliable. The 

results of the readability obtained an average percentage of 65.63% in the 

medium readability criteria. The results of the student response analysis obtained 

an average of 66.58% which indicates a positive assessment by students. This 

web-based interactive multimedia is feasible and can be used for science learning 

measurement materials. 

Keywords: Interactive Multimedia, Measurement, Web. 
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Pendahuluan 

Dewasa ini perkembangan multidimensional pada abad 21 begitu pesat, termasuk pada bidang 

pendidikan dan pembelajaran. Berbagai informasi berkembang sangat cepat dan dapat diakses 

dengan mudah, sehingga membutuhkan sumber daya manusia yang kritis, kreatif, inovatif, dan 

komunikatif (Hasibuan & Prastowo, 2019). Pada abad 21, scientific approach diterapkan dalam 

pembelajaran yang berbasis pada pemecahan masalah dan proyek untuk semua mata pelajaran, 

termasuk pembelajaran IPA di SMP (Rohmawati et al., 2018). Pendekatan tersebut pada dasarnya 

adalah pendekatan yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa 

mudah dalam memahami konsep materi pelajaran dengan adanya peran siswa langsung dalam 

memahami konsep tersebut (Yanti et al., 2019). 
Inovasi strategi, model, dan media pembelajaran IPA berkembang pesat dengan untuk 

menjadi sarana penyampaian materi IPA ke siswa. Di samping itu, adanya teknologi membantu 

pembelajaran IPA menjadi fleksibel dan interaktif (Chasanah et al., 2019). Lebih lanjut, media 

pembelajaran yang berbasis teknologi, seperti multimedia interaktif, web, augmented reality, dan 

sejenisnya mampu menarik minat dan membangkitkan motivasi siswa untuk belajar IPA (Dewi, 

2020). Namun, faktanya masih banyak praktik pembelajaran IPA di sekolah yang belum efektif, 

serta minim penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran (Fatmawati & Sujatmika, 2018). 

Sumber belajar yang digunakan oleh guru IPA pada umumnya masih berupa media ajar cetak . Hal 

ini dapat membuat pembelajaran IPA menjadi tidak interaktif, sebab media ajar cetak tidak dapat 

menampilkan animasi dan audio untuk menunjang siswa dalam memahami materi. Selain itu, media 

yang berupa cetak biasanya mudah rusak, tidak tahan lama, dan umumnya keberhasilan 

pembelajaran hanya pada ranah kognitif saja (Afriandi et al., 2020). 

Media pembelajaran yang berbasis teknologi tidak dapat dipungkiri memberikan manfaat 

positif dalam pembelajaran IPA. Salah satu bentuk media pembelajaran tersebut adalah media 

elektronik yang menggunakan web. Sebagai media pembelajaran, web mampu menampilkan konten 

menjadi interaktif, lebih konkret, efektif, dan efisien dibandingkan media cetak (Taufik et al., 

2018). Namun, permasalahannya tidak semua konten pada web yang sudah ada saat ini bisa 

langsung digunakan sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran harus dinilai kelayakannya 

dari berbagai aspek yang disyaratkan sebagai media yang baik. Media elektronik yang baru dan 

lolos uji kelayakan masih belum banyak diterapkan dalam proses pembelajaran IPA. 

Multimedia interaktif merupakan bentuk media pembelajaran yang memuat berbagai unsur 

media disajikan secara interaktif melalui suatu program. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa 

multimedia interaktif dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif, meningkatkan 

kualitas pembelajaran, dan proses belajar dapat dilakukan secara realtime (Deliany et al., 2019; 

Oktafiani et al., 2020). Multimedia interaktif ini cocok untuk dijadikan alternatif pengembangan 

media pembelajaran IPA. Muatan materi IPA secara terpadu tersusun atas konsep-konsep yang 

konkret maupun abstrak. Melalui visualisasi konsep abstrak dengan multimedia interaktif telah 

terbukti dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran IPA. Salah satu media yang 

dapat digunakan dalam menyajikan multimedia interaktif adalah web. Integrasi materi dengan web 

dapat memicu perubahan pengetahuan dan pemahaman siswa. Selain itu, penggunaan web akan 

membuat setiap halaman multimedia interaktif dapat saling terhubung dan diakses secara utuh 

dengan jaringan internet. 

Salah satu materi IPA yang dapat dikembangkan sebagai multimedia interaktif berbasis web 

adalah topik pengukuran. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa pada 

topik pengukuran masih rendah karena kurangnya media pembelajaran topik pengukuran yang 

interaktif (Fitriani et al., 2021). Padahal materi dalam topik pengukuran melibatkan pengetahuan 

prosedural seperti penggunaan alat ukur yang memerlukan animasi untuk membantu siswa 

memahami materi. Lebih lanjut pada topik pengukuran juga memadukan konsep pengukuran dalam 

bidang fisika, biologi, dan kimia secara terpadu. Media cetak akan tidak maksimal dalam 

memberikan gambaran bagaimana menerapkan konsep pengukuran yang baik. Oleh karena itu, 
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materi pada topik pengukuran cocok disajikan dengan multimedia interaktif berbasis web, 

dibandingkan hanya sekedar bahan ajar cetak. 

 Penelitian pengembangan multimedia interaktif dalam pembelajaran IPA sudah banyak 

dikembangkan sebelumnya. Pada dasarnya penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian-

penelitian terdahulu, yakni sama-sama dalam mengembangkan multimedia interaktif. Hanya saja 

perbedaan dengan penelitian yang sudah ada seperti perbedaan materi yang digunakan (Nuraini et 

al., 2021;Septiani et al., 2020),  jenis multimedia yang dihasilkan, di mana pada penelitian ini 

berbasis web yang dapat digunakan secara langsung, berbeda dengan penelitian yang menghasilkan 

multimedia interaktif berbasis AR (Syawaludin et al., 2019). Lebih lanjut, pengembangan 

multimedia interaktif ini mengambil materi topik pengukuran yang menggunakan basis google sites. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa kebutuhan akan media elektronik seperti 

multimedia interaktif berbasis web masih perlu dikembangkan dan diuji kelayakannya. Multimedia 

interaktif berbasis web dapat menjadi alternatif pembelajaran IPA agar mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Pengembanga multimedia interaktif berbasis web dapat mengambil topik 

pengukuran yang kaya akan konsep kompleks dan terpadu. Oleh karena itu, pengembangan 

multimedia interaktif berbasis web pada materi pengukuran penting dilakukan pada penelitian ini. 

Harapan adanya pengembangan ini mampu menghasilkan multimedia interaktif berbasis web yang 

layak digunakan luas oleh siswa dan guru dalam pembelajaran IPA. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah Pengembangan media multimedia interaktif berbasis web menghasilkan 

produk media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran IPA SMP kelas VII 

pada topik materi pengukuran. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan dengan 

menggunakan model ADDIE. Penelitian ini berorientasi pada pengembangan produk dengan 

menggunakan model ADDIE karena setiap tahapan pengembangannya selalu melalui tahap evaluasi 

sehingga mampu meminimalisir kesalahan dari media yang dikembangkan sejak awal (Dwiqi et al., 

2018). Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di MTs Miftahul Ulum Pulau Mandangin pada  

bulan Januari sampai bulan Maret 2022. Desain pengembangan yang digunakan dalam 

mengembangkan multimedia interaktif berbasis web pada materi pengukuran adalah model 

pengembangan ADDIE. Desain ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Desain pengembangan ADDIE 

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah siswa kelas VII A MTs Miftahul ulum  Pulau 

Mandangin tahun ajaran 2021/2022 yang dipilih dengan teknik non probability sampling jenis 

purposive sampling. Jumlah subjek uji coba sebanyak 20 siswa. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi lembar validasi ahli media dan lembar validasi ahli materi untuk mengukur 

kelayakan media, serta angket keterbacaan dan angket respons siswa. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengembangkan multimedia interaktif berbasis web 

pada topik pengukuran terdiri dari beberapa macam teknik, yaitu angket dan dokumentasi. Analisis 

data diperoleh berdasarkan data validasi dari ahli media, ahli materi, guru IPA, dan angket 
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keterbacaan serta respons siswa. Analisis kelayakan berdasarkan validitas dan reliabilitas. Rumus 

uji validitas sebagai berikut. 

Va =  
𝑇𝑠𝑒

Tsh
 × 100%        (1) 

Keterangan : 

Va = persentase validitas ahli 

Tse = Total skor empiris 

Tsh = Total skor maksimal yang diharapkan 

Hasil nilai validitas yang diperoleh kemudian diinterpretasikan berdasarkan persentase kriteria 

validitas pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria validitas 
No. Persentase Kriteria Validitas 

1 85% < Va ≤ 100% Sangat Valid 

2 70% < Va ≤ 85% Valid 

3 50 < Va ≤ 70% Tidak Valud 

4 Va ≤ 50% Sangat Tidak Valid 

 

Perhitungan nilai reliabilitas dihitung berdasarkan rumus Borich pada rumus 2. 

R = 1 −  
𝐴−𝐵

A+B
 × 100%        (2) 

Keterangan : 

R = persentase reliabilitas 

A = skor tertinggi validator 

B = skor terendah validator 

Hasil nilai reliabilitas yang diperoleh kemudian diinterpretasikan berdasarkan persentase 

kriteria reliabilitas pada tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria reliabilitas 
No. Skor (%) Kriteria Reliabilitas 

1 75 ≤ X  Reliabel 

2 50 < R ≤ 75 Cukup reliabel 

3 R ≤ 50 Tidak reliabel 

 

Keterbacaan dan respons siswa terhadapmedia dianalisis berdasarkan data pada angket 

menggunakan rumus 3. 

Nilai =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

jumlah skor maksimum
 × 100%     (3) 

Persentase keterbacaan yang diperoleh kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria 

keterbacaan pada tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria keterbacaan 
No Persentase Keterangan 

1 x < 30% Rendah 

2 30% ≤ x ≤ 70% Sedang 

3 x > 70% Tinggi 

Tabel 4. Kriteria respons siswa 
No Persentase Kriteria 

1 80% < N ≤100% Sangat tinggi 

2 60% < N ≤ 80% Tinggi 

3 40% < N ≤ 60% Cukup 

4 20% < N ≤ 40% Rendah 

5 N ≤ 20% Sangat rendah 
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Nilai persentase respons siswa diperoleh pada Tabel 3 kemudian dianalisis sesuai dengan 

kriteria respons siswa pada tabel 4. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Hasil dan analisis data yang dilakukan pada pengembangan multimedia interaktif berbasis 

web pada topik pengukuran adalah kelayakan multimedia, keterbacaan, dan respons siswa. Analisis 

kelayakan dilakukan dengan memastikan bahwa multimedia interaktif berbasis web yang telah 

dikembangkan layak untuk dijadikan sebagai media pembelajaran IPA baik oleh siswa maupun 

guru baik pada aspek media maupun materi. Uji kelayakan dalam hal ini dilakukan oleh ahli media, 

ahli materi, dan guru IPA. Setelah media dinyatakan layak, maka dilanjutkan dengan uji coba skala 

kecil pada siswa di MTs Miftahul Ulum, Sampang untuk mengetahui keterbacaan dan respons siswa 
terkait penggunaan multimedia interaktif berbasis web pada topik pengukuran. Pada proses validasi 

terdapat saran perbaikan dari para ahli untuk menyempurnakan multimedia interaktif yang 

dikembangkan. Tampilan multimedia interaktif berbasis web disajikan dalam Gambar 2. 

 
Gambar 2. Tampilan menu utama multimedia interaktif 

Validitas dan reliabilitas aspek media bertujuan untuk mengetahui kesesuaian multimedia 

interaktif berbasis web sebagaimana difungsikan untuk media pembelajaran IPA. Validasi 

dilakukan oleh ahli media, yaitu Wiwin Puspita Hadi, S.Si., M.Pd. sebagai validator 1 dan guru IPA 

di MTs Miftahul Ulum, Sampang, yaitu Ibu Khilatul Ummah, S.Pd. sebagai validator 2. Hasil dan 

analisis data aspek media disajikan dalam  Gambar 3. 

 
Gambar 3. Diagram validitas dan reliabilitas aspek media 

Hasil validasi aspek media pada indikator usability memperoleh persentase validitas sebesar 

78,1% dengan kriteria valid dan persentase reliabilitas sebesar 96,4% dengan kriteria reliabel. Pada 

indikator usability, multimedia interaktif dinyatakan layak sebab memenuhi persyaratan valid dan 

reliabel. Hal ini menunjukkan multimedia interaktif memiliki kemudahan dalam penggunaan menu 

sekaligus akses terhadap muatan konten yang disajikan dalam multimedia interaktif. Selain itu, 
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penyajian elemen grafis, menu, dan konten dinilai mudah untuk dipahami bagi pengguna. Khairani 

et al. (2021) menyatakan bahwa media pembelajaran yang berupa multimedia interaktif harus 

memiliki kemudahan bagi pengguna untuk mengakses melalui perangkat seluler maupun komputer.  

Hasil validasi aspek media pada indikator functionality memperoleh persentase validitas 

sebesar 79,7% dengan kriteria valid dan persentase reliabilitas sebesar 94,6% dengan kriteria 

reliabel. Pada indikator functionality, multimedia interaktif dinyatakan layak sebab memenuhi 

persyaratan valid dan reliabel. Hal ini menunjukkan multimedia interaktif memiliki ketepatan dalam 

hal fungsi penggunaan menu-menu untuk menyajikan materi pengukuran. Fungsi dari menu pada 

multimedia interaktif untuk mengemas dan menyajikan elemen-elemen grafis yang berkaitan satu 

sama lain dalam antar muka halaman web yang dapat dioperasikan oleh pengguna. Hal tersebut 
sejalan dengan Putri & Muhtadi (2018) bahwa multimedia yang baik semestinya memiliki struktur 

navigasi yang berfungsi dengan baik dan konsisten, sekaligus menu yang sesuai dengan isi yang 

ditampilkan. 

Hasil validasi aspek media pada indikator komunikasi visual memperoleh persentase validitas 

sebesar 75,0% dengan kriteria valid dan persentase reliabilitas sebesar 100,0% dengan kriteria 

reliabel. Pada indikator komunikasi visual, multimedia interaktif dinyatakan layak sebab memenuhi 

persyaratan valid dan reliabel. Hal ini menunjukkan multimedia interaktif memiliki elemen grafis, 

visual, audio, dan media lainnya yang bersifat komunikatif. Selain itu, penilaian yang positif 

mengindikasikan bahwa pemilihan desain tampilan, penggunaan bahasa, dan tata letak yang sudah 

baik. Hal ini sejalan dengan Rahmadianto & Melany (2018) bahwa multimedia interaktif 

mengombinasikan berbagai macam elemen grafis yang dimanipulasi secara digital untuk dapat 

diakses dan dikontrol oleh pengguna (user interface). 

Hasil validasi aspek media secara rata-rata memperoleh persentase validitas sebesar 77,6% 

dengan kriteria valid dan persentase reliabilitas sebesar 97,0% dengan kriteria reliabel. Oleh karena 

itu, multimedia interaktif berbasis web pada topik pengukuran yang dikembangkan secara 

keseluruhan layak digunakan sebagai media pembelajaran IPA berdasarkan aspek media. Hal ini 

menunjukkan multimedia interaktif yang dikembangkan memiliki kemudahan untuk digunakan, 

memuat elemen-elemen grafis yang menyajikan materi pembelajaran lebih interaktif, serta dikemas 

secara tepat dengan memperhatikan tata letak dan fungsi masing-masing komponen. Pemanfaatan 

komputer untuk menggabungkan teks, grafik, audio, gambar bergerak (video dan animasi) menjadi 

satu kesatuan dengan link dan tool yang tepat sehingga memungkinkan pemakai multimedia dapat 

melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi, dan berkomunikasi. 

Validitas dan reliabilitas aspek materi bertujuan untuk memastikan kesesuaian materi 

pengukuran yang disusun pada multimedia interaktif berbasis web dengan kompetensi dasar materi 

IPA di SMP. Validasi dilakukan oleh ahli materi, yaitu Maria Chandra Sutarja, S.Pd., M.Pd. sebagai 

validator 1 dan guru IPA di MTs Miftahul Ulum, Sampang, yaitu Ibu Khilatul Ummah, S.Pd. 

sebagai validator 2. Hasil dan analisis data aspek media disajikan dalam Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Diagram validitas dan reliabilitas aspek materi 
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Hasil validasi aspek materi pada indikator desain pembelajaran memperoleh persentase 

validitas sebesar 81,3% dengan kriteria valid dan persentase reliabilitas sebesar 92,9% dengan 

kriteria reliabel. Pada indikator desain pembelajaran, multimedia interaktif dinyatakan layak sebab 

memenuhi persyaratan valid dan reliabel. Hal ini menunjukkan materi pengukuran pada multimedia 

interaktif telah memiliki tujuan pembelajaran yang jelas, sekaligus relevansi antar aspek 

pembelajaran. Lebih lanjut, desain pembelajaran dalam multimedia interaktif juga dinilai telah 

sesuai dengan kompetensi dasar IPA SMP. Hal ini sesuai dengan Isnaeni & Hidayah (2020) bahwa 

pemilihan media juga harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

Hasil validasi aspek materi pada indikator isi materi memperoleh persentase validitas sebesar 

78,1% dengan kriteria valid dan persentase reliabilitas sebesar 96,4% dengan kriteria reliabel. Pada 
indikator isi materi, multimedia interaktif dinyatakan layak sebab memenuhi persyaratan valid dan 

reliabel. Hal ini menunjukkan multimedia interaktif memiliki kualitas isi materi yang baik, meliputi 

aktualitas, cakupan, dan kedalaman materi pengukuran yang disajikan. Lebih lanjut, isi materi 

pengukuran dapat disajikan dengan jelas oleh multimedia interaktif berbasis web. Hal tersebut 

sejalan dengan Dwiningsih et al. (2018) bahwa penyusunan isi materi dalam media pembelajaran 

yang akurat dan tepat akan membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang dirancang. 

Hasil validasi aspek materi pada indikator bahasa dan komunikasi memperoleh persentase 

validitas sebesar 75,0% dengan kriteria valid dan persentase reliabilitas sebesar 94,3% dengan 

kriteria reliabel. Pada indikator bahasa dan komunikasi, multimedia interaktif dinyatakan layak 

sebab memenuhi persyaratan valid dan reliabel. Hal ini menunjukkan multimedia interaktif 

menggunakan bahasa yang tepat dalam menyampaikan materi pengukuran. Lebih lanjut, 

mengindikasikan pula penilaian positif bahwa multimedia interaktif telah disusun menggunakan 

gaya bahasa komunikatif serta redaksi pembelajaran cukup jelas. Hal tersebut sesuai dengan 

Kusuma (2018) bahwa penggunaan bahasa yang jelas dan mudah dipahami membantu siswa agar 

terhindar dari miskonsepsi dalam pembelajaran IPA.  

Hasil validasi aspek materi secara rata-rata memperoleh persentase validitas sebesar 78,1% 

dengan kriteria valid dan persentase reliabilitas sebesar 94,5% dengan kriteria reliabel. Oleh karena 

itu, multimedia interaktif berbasis web pada topik pengukuran yang dikembangkan secara 

keseluruhan layak diigunakan sebagai media pembelajaran IPA berdasarkan aspek materi. Hal ini 

menunjukkan materi pada multimedia interaktif telah disusun dengan baik, meliputi desain dan isi 

pembelajaran, serta penggunaan bahasa dalam penyampaian materi. Materi pengukuran yang masuk 

dalam pembelajaran IPA kelas VII dapat disajikan melalui multimedia interaktif. Penyampaian 

materi berupa teks, gambar, gambar bergerak, video, dan audio dalam multimedia interaktif dapat 

merangkum materi pengukuran melalui citra digital yang dapat diakses secara real time melalui 

alamat web. 

Analisis keterbacaan dilakukan untuk mengetahui tingkat keterbacaan multimedia interaktif 

berbasis web yang dikembangkan. Data ini diperoleh dari angket keterbacaan siswa yang diberikan 

ketika uji coba skala kecil. Hasil perhitungan persentase keterbacaan multimedia interaktif disajikan 

dalam Gambar 5. 



Jurnal Natural Science Educational Research 6 (2) 2023 

e-ISSN: 2654-4210 
 

110 

 
Gambar 5. Diagram keterbacaan 

Hasil analisis keterbacaan pada indikator kebahasaan memperoleh persentase sebesar 70,25% 

yang berada dalam kriteria tingkat keterbacaan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

bahasa telah dinilai secara positif oleh siswa bahwa bahasa dalam multimedia interaktif jelas dan 

mudah dipahami. Lebih lanjut, penggunaan redaksi kalimat juga mempenngaruhi keterbacaan 

multimedia interaktif yang dikembangkan. Siswa menilai bahwa tingginya keterbacaan pada 

indikator kebahasaan sebab kalimat dalam menu, perintah, dan pertanyaan telah disusun secara jelas 

sesuai kaidah PUEBI. Hal tersebut sesuai dengan Pebriana (2021) bahwa kebahasaan menunjang 

tingkat keterbacaan suatu wacana.  

Hasil analisis keterbacaan pada indikator kegrafikan memperoleh persentase sebesar 61,00% 

yang berada dalam kriteria tingkat keterbacaan sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

unsur grafik dan tata letak membantu keterbacaan multimedia interaktif yang dinilai positif oleh 

siswa. Lebih lanjut, mencerminkan bahwa penggunaan ukuran dan jenis huruf, gambar, teks, dan 

animasi, sekaligus tata letak multimedia interaktif membuat siswa merasa nyaman untuk membaca 

urutan materi yang disajikan. Sejalan dengan Hermanto (2018) bahwa penggunaan ilustrasi dan 

tipografi menentukan kejelasan dan keterbacaan. 

Hasil analisis keterbacaan secara rata-rata memperoleh persentase sebesar 65,63% yang 

berada dalam kriteria keterbacaan sedang. Sejalan dengan Hidayatullah et al. (2022) bahwa 

penggunaan bahasa harus dipertimbangkan sesuai dengan usia dan jenjang kognitif sasaran 

pengguna. Keterbacaan suatu media yang tidak sesuai dengan karakteristik siswa maka akan 

menyulitkan tercapainya tujuan pembelajaran yang ditetapkan (Susanti et al., 2021). Penilaian yang 

positif oleh siswa terhadap multimedia interaktif yang dikembangkan mengindikasikan bahwa 

keterbacaan multimedia dirasakan sudah cukup baik dan membantu siswa dalam memahami materi 

pengukuran yang disajikan. 

 Analisis respons siswa dilakukan untuk mengetahui tingkat respons siswa terhadap 

multimedia interaktif berbasis web pada topik pengukuran yang dikembangkan.  Data ini diperoleh 

dari angket respons siswa yang diberikan ketika uji coba skala kecil. Hasil analisis respons siswa 

disajikan dalam Gambar 6. 
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Gambar 6. Diagram respons siswa 

Hasil analisis angket respons siswa pada indikator kognitif memperoleh persentase respons 

siswa sebesar 66,93% yang berada dalam kriteria respons yang tinggi. Perolehan respons siswa 

yang baik pada indikator ini mengindikasikan bahwa multimedia interaktif yang dikembangkan 

bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang pengukuran. Siswa merasa bahwa 

penggunaan multimedia interaktif membantu siswa dalam memahami materi pengukuran melalui 

sajian elemen-elemen grafis yang disajikan. Sejalan dengan Risqiyain & Purwanta (2019) bahwa 

informasi yang dikemas dalam multimedia interaktif dapat memberikan wawasan untuk siswa.  

Hasil analisis angket respons siswa pada indikator afektif memperoleh persentase respons 

siswa sebesar 65,00% yang berada dalam kriteria respons yang tinggi. Perolehan respons siswa 

yang baik pada indikator ini mengindikasikan bahwa multimedia interaktif ini dinilai dapat 

memotivasi siswa untuk belajar. Siswa merasa penggunaan multimedia interaktif ini menarik untuk 

dipelajari dan dapat menambah rasa ingin tahu siswa. Sejalan dengan Dhaniawaty et al. (2021) 

bahwa penggunaan multimedia interaktif dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan mptivasi 

dan minat belajar siswa. 

Hasil analisis angket respons siswa pada indikator konatif memperoleh persentase respons 

siswa sebesar 67,81% yang berada dalam kriteria respons yang tinggi. Perolehan respons siswa 

yang baik pada indikator ini mengindikasikan bahwa penggunaan multimedia interaktif ini 

membuat siswa menjadi aktif dalam belajar materi pengukuran. Siswa merasa bahwa dengan 

menggunaan multimedia interaktif ini dapat mendorong untuk aktif bertanya dan menjawab 

pertanyaan. Sejalan dengan Geni et al. (2020) bahwa penggunaan multimedia interaktif efektif 

dalam mendorong keaktifan siswa untuk belajar.  

Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan, respons siswa terkait penggunaan multimedia 

interaktif memperoleh hasil persentase rata-rata sebesar 66,58% yang berada dalam kriteria respons 

yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian siswa terhadap multimedia interaktif 

mendapatkan respons yang baik oleh siswa. Sari et al. (2020) mengungkapkan bahwa multimedia 

interaktif dapat menarik atensi siswa sehingga membangkitkan motivasi dan aktivitas belajar siswa. 

Lebih lanjut, Oktafiani et al. (2020) mengataka bahwa interaksi siswa dengan program multimedia 

interaktif membantu siswa dalam memperoleh informasi pembelajaran yang dibutuhkan. Penilaian 

positif oleh siswa melalui respons yang diberikan menunjukkan bahwa multimedia interaktif dinilai 

bermanfaat untuk siswa dalam mempelajari materi IPA. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan, yaitu multimedia interaktif 

berbasis web pada materi pengukuran dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran IPA 

berdasarkan aspek media dengan validitas sebesar 77,6% dan reliabilitas sebesar 97,0% dalam 
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kriteria valid dan reliabel, serta berdasarkan aspek materi dengan validitas sebesar 78,1% dan 

reliabilitas sebesar 94,5% dalam kriteria valid dan reliabel. Keterbacaan multimedia interaktif 

berbasis web padamateri pengukuran memperoleh persentase rata-rata sebesar 65,63% yang berada 

dalam kriteria tingkat keterbacaan sedang. Respons siswa terhadap multimedia interaktif berbasis 

web pada materi pengukuran memperoleh persentase rata-rata sebesar 66,58% yang berada dalam 

kriteria tingkat respons yang tinggi, sehingga multimedia interaktif yang dikembangkan 

mendapatkan penilaian yang baik dari siswa. 

Saran penelitian selanjutnya dapat mengimplementasikan multimedia interaktif berbasis web 

dalam pembelajaran IPA untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran yang dikembangkan. 

Penambahan latihan soal yang bersifat HOTS dapat dilengkapi pada multimedia interaktif sehingga 
dapat mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa. Perbaikan elemen grafis masih dapat 

ditingkatkan dengan kualitas grafis yang lebih tinggi, namun tidak memberatkan kinerja jaringan 

internet untuk mengakses multimedia interaktif berbasis web secara online. 
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